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Idha Khusnul Kotimah. NIM H 0206055. “Efisiensi Serapan N dan Hasil
Tanaman Padi (Oryza sativa L.) Pada Berbagai Imbangan Pupuk Organik dan
Pupuk Anorganik di Lahan Sawah Palur Sukoharjo”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian imbangan pupuk anorganik (A) dan pupuk
organik (O) terhadap efisiensi serapan N dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.).
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli – Desember 2009 di lahan
sawah Palur Sukoharjo dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
faktorial dari 2 faktor. Faktor I adalah dosis pupuk anorganik/kimia (A), terdiri 3
aras yaitu: A0 (tanpa pupuk), A1(Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha
+ KCl 50 kg/ha), A2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl
100 kg/ha). Faktor II adalah dosis pupuk organik (O), terdiri dari 3 aras,yaitu: O0
(0 ton/ha), O1 (1 ton/ha), O2 (2 ton/ha). Variabel yang diamati adalah N total
tanah, serapan N, Efisiensi Serapan N, Berat Gabah saat Panen, Berat Gabah
Kering Giling, Berat 1000 biji, Efisiensi hasil panen (GKG), dan Efisiensi
Biomassa Brangkasan Basah saat Panen. Analisis data menggunakan uji F taraf
1% dan 5% atau uji Kruskal-Wallis, kemudian uji DMR taraf 5% atau Mood
Median, serta uji korelasi untuk mengetahui keeratan hubungan antar variable
pengamatan.
Hasil Penelitian menunjukkan ada interaksi antara pupuk anorganik (A)
dan pupuk organik (O) terhadap efisiensi serapan N. Perlakuan yang paling efisien
dalam serapan N, hasil panen (GKG), dan biomassa berat brangkasan basah saat
panen adalah pemberian Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl
50 kg/ha (A1O0) masing-masing sebesar 32.81%, 23.23% dan 7.76%.





Idha Khusnul Kotimah. H 0206055. “ The Efficiency of N Uptake and
Rice Yield (Oryza sativa L.) in Various Balance of Organic and Inorganic
Fertilizer in Palur Rice Field Sukoharjo”. The purpose of this research is to know
the effect of various balance of inorganic (A) and organic (O) fertilizer to
efficiency of paddy N uptake and know its effect to rice yield (Oryza sativa L.).
The research had been done on July – December 2009 at Palur rice field
Sukoharjo. It was an experimental research which used Completely Randomize
Block Designe (CRBD) factorial. The first factor was dosis of inorganic fertilizer
(A), consist of 3 treatment : A0 (non fertilizer), A1 (Urea 150 kg.ha-1 + ZA 50
kg.ha-1 + SP-36 75 kg.ha-1 + KCl 50 kg.ha-1), A2 (Urea 300 kg.ha-1 + ZA 100
kg.ha-1 + SP-36 150 kg.ha-1 + KCl 100 kg.ha-1). The second factor was dosis
organic fertilizer (O), consist of 3 treatment : O0 (0 ton/ha), O1 (1 ton/ha), O2 (2
ton/ha). The observed variable were soil total N, N uptake, efficiency of N uptake,
harvest grain weight, grist weight, weight of 1000 grain, efficiency of agronomics,
and efficiency of harvest we plant biomass. Data analysis used F Test on 1% and
5% or Kruskal Wallis, then tested with DMR test on 5% or Mood Median, and
Correlation test to know its closely correlation on each variable.
The result of the research showed that the most efficiency of N uptake,
weight of grist, and harvest wet plant biomass was on give Urea 150 kg.ha-1 + ZA
50 kg.ha-1 + SP-36 75 kg.ha-1 + KCl 50 kg.ha-1 respectively 32.81%, 23.23% dan
7.76%.





Upaya meningkatkan produksi padi di Indonesia terus dilakukan untuk
mengimbangi laju peningkatan kebutuhan beras yang diperkirakan mencapai
41,5 juta ton atau 65,9 juta ton gabah kering giling (GKG) pada tahun 2025.
Sejak tahun 1980, teknologi revolusi hijau telah memberikan hasil yang positif
dalam peningkatan produksi tanaman padi. Namun demikian, beberapa dekade
terakhir, kemajuan teknologi tersebut memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan dan kesuburan tanah (Tombe, 2009).
Penggunaan pupuk kimia dengan dosis lebih tinggi selain tidak mampu
meningkatkan produktifitas (leveling off) juga menyebabkan terjadinya
ledakan hama dan penyakit tanaman yang sangat luar biasa sehingga biaya
produksi lebih tinggi (Tombe, 2009). Menurut Simanungkalit (2006) dampak
dari penggunaan pupuk kimia secara intensif terlihat jelas pada degradasi
bahan organik tanah. Sebagian besar lahan pertanian intensif telah mengalami
degradasi lahan dan produksi menurun, terutama terkait dengan sangat
rendahnya kandungan C-organik dalam tanah yaitu < 2%. Bahan organik
merupakan sumber nitrogen tanah yang utama, dan mempunyai peranan cukup
besar terhadap perbaikan sifat fisik, kimia, biologi tanah serta lingkungan. Hal
ini mengakibatkan tingkat efektifitas pemupukan menjadi sangat rendah
sehingga dosis pemupukan dari tahun ke tahun semakin tinggi. Sebagai
contoh, penggunaan urea saat ini sudah mencapai 400-600 kg/ha sedangkan
hasil yang diperoleh tidak lebih dari 6 ton gabah kering panen per hektar
(Tombe, 2009).
Kunci peningkatan produksi padi dan efisiensi penggunaan pupuk
adalah dengan pemupukan berimbang. Menurut Kasno (2007) penerapan
pemupukan berimbang selain dapat meningkatkan produksi pertanian, juga
dapat meminimalkan pencemaran dan menjaga kelestarian lingkungan.
Pemupukan berimbang berarti penambahan hara agar semua hara esensial




2pemakaian pupuk organik dan pupuk anorganik secara bersamaan menjadi
alternatif baru dalam bidang pertanian.
De Datta (1981) dalam Kasno (2007) melaporkan bahwa efisiensi
pupuk N untuk padi sawah di Asia jarang > 30% pupuk yang diberikan.
Menurut Soepartini (1995), hasil penelitian selama Pelita IV menunjukkan
bahwa efisiensi pemupukan N sekitar 30%. Upaya yang dapat dilakukan
dengan mengkombinasikan pupuk organik dan pupuk anorganik. Pada
penelitian Supramudono (2008), terlihat efisiensi serapan N tertinggi di lahan
sawah Palur sebesar 55,57% pada perlakuan pupuk kandang puyuh 6 ton/ha
dan pupuk anorganik Urea 300kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha +
KCl 100 kg/ha, sedangkan berat gabah kering giling tertinggi dicapai pada
perlakuan  pupuk kandang puyuh 6 ton/ha dan pupuk anorganik Urea
300kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha. Meskipun
efisiensi serapan N sudah lebih tinggi dari rata-rata, tetapi pupuk anorganik
yang dipakai masih tinggi, sehingga perlu penelitian dengan jenis pupuk
organik yang berbeda sehingga diharapkan dapat mengurangi dosis
penggunaan pupuk anorganik sehingga serapan N lebih maksimum.
Saat ini berbagai produk pupuk organik beredar di pasaran, namun
seberapa jauh efektifitasnya masih perlu di teliti. Salah satu pupuk yang
dihasilkan di daerah Palur, Sukoharjo adalah pupuk POESA. Menurut
Suparman (2010) komunikasi pribadi mengemukakan bahwa Pupuk Organik
Enzim Sapi Alami (POESA) merupakan pupuk yang diproses dari bahan
kotoran sapi, enzim dari kulit sapi, enzim dari susu untuk sapi, dan bakteri
pembusuk yang ditambahkan saat fermentasi dalam proses pengomposan.
Pupuk Organik Enzim Sapi Alami (POESA) yang mengandung 2.39 % N,
19.11 % C.organik, 32.95 % bahan organik, 2.34 % P2O5, 2.15 % K2O, dan
8.00 C/N ratio (Analisis Laboratorium, 2009). Efektivitas pupuk tersebut
dalam meningkatkan kadar bahan organik tanah, serapan N dan hasil tanaman
padi belum diketahui. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk




1. Apakah pemberian pupuk anorganik (A) dan pupuk organik (O)
berpengaruh terhadap efisiensi serapan N tanaman padi (Oryza sativa L.)?
2. Apakah pemberian pupuk anorganik (A) dan pupuk organik (O)
berpengaruh terhadap hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) ?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk anorganik (A) dan pupuk organik
(O) terhadap efisiensi serapan N tanaman padi (Oryza sativa L.).
2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk anorganik (A) dan pupuk organik
(O) terhadap hasil tanaman padi (Oryza sativa L.).
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
imbangan pupuk organik dan pupuk anorganik yang dapat meningkatkan
efisiensi serapan N serta hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan sawah.
E. Hipotesis
1. Ho: Kombinasi perlakuan antara pupuk organik dan pupuk anorganik
tidak berpengaruh terhadap efisiensi serapan N tanaman padi.
Hi: Kombinasi perlakuan antara pupuk organik dan pupuk anorganik
berpengaruh terhadap efisiensi serapan N tanaman padi.
2. Ho: Kombinasi perlakuan antara pupuk organik dan pupuk anorganik
tidak berpengaruh terhadap hasil tanaman padi.
Hi: Kombinasi perlakuan antara pupuk organik dan pupuk anorganik






Nitrogen (N) merupakan unsur hara yang paling banyak dikaji
dibanding unsur hara lain karena selain tergolong hara makroesensial bagi
tanaman juga karena sifatnya yang sangat dinamik dan mobil. Nitrogen
selalu mengalami alihrupa (transformation) dan alihtempat (translocation)
dalam bentuk gas, anorganik maupun organik (gas, cair dan padat).
Pasokan nitrogen ke dalam tanah dapat melalui presipitasi air hujan,
loncatan bunga api listrik, pemupukan, penambahan seresah (bahan
organik), atau melalui penambatan N2 dari atmosfer secara hayati oleh
kelompok mikroba diazotrof. Sebaliknya N yang ada dalam tanah juga
dapat diuapkan ke atmosfer secara kimiawi atau oleh kelompok mikroba
pendenitrifikasi. Selain itu, ketersediaan N dalam tanah relatif kecil,
namun jumlah yang dibutuhkan tanaman sangatlah besar. Sekitar 67 %
pupuk N pada berbagai tanaman serealia di dunia (setara US $ 15,9 milyar
tahun-1) hilang terlindi (leached) dalam bentuk NO3- dan teruapkan
sebagai gas NH3, N2O dan N2 (Myrold, 1999; Raun and Johnson, 1999;
Verchot et al., 2007 dalam Purwanto 2009).
N di dalam tanah dapat berbentuk, (1) N-organik, dalam bentuk
senyawa organik tanah dan tidak tersedia bagi tanaman, jumlahnya sekitar
95% dari total N yang ada di dalam tanah, (2) NH4+ (anorganik) terfiksasi
liat (bahan organik dan mineral) dan merupakan bentuk lambat tersedia,
(3) NH4+ dan NO3- larut, bentuk N yang dapat langsung digunakan
tanaman. Secara umum, konsentrasi bentuk NO3- lebih tinggi
dibandingkan dengan bentuk NH4+ terutama pada kondisi oksidasi
(Winarso, 2005).
Ion NH4+ lebih stabil di dalam tanah apabila dibandingkan dengan
NO3- sebab dapat diikat dalam tapak jerapan baik pada liat organik




5menguntungkan mempertahankan N dalam bentuk NH4+. Pemupukan N
dengan membenamkan ke dalam tanah atau ke lapisan reduksi pada tanah
sawah adalah usaha untuk mengurangi kehilangan N melalui penguapan
maupun pencucian (Winarso, 2005).
Nitrogen merupakan hara makro utama yang sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman dan diserap oleh tanaman dalam bentuk ion NO3-
atau NH4+, sedangkan tanaman padi menyerap N dalam bentuk ion NH4+
(Winarso, 2005). Kadar nitrogen rata-rata dalam jaringan tanaman adalah
2-4% dari berat kering tanaman (Tisdale et al., 1990). Bagian tanaman
yang berwarna hijau mengandung N protein terbanyak 70-80%, asam
nukleat 10% dan asam amino terlarut hanya 5% dari total dalam tanaman
(Roesmarkam dan Yuwono, 2002).
Tujuan utama dari pemberian pupuk N adalah untuk meningkatkan
hasil bahan kering. Biasanya, tanaman mengambil 30-70% dari N yang
diberikan, bergantung pada jenis tanaman, tingkat, dan jumlah N yang
diberikan (Engelstad, 1997). Pada tanaman padi-padian, pemberian
nitrogen dapat memperbesar ukuran butit dan meningkatkan persentase
protein dalam biji (Buckman dan Brady, 1982). Menurut Syekhfani
(1997), nitrogen berperan dalam penyusunan komponen penting organ
tanaman dan sebagai unsur yang terlibat dalam proses fotosintesis,
penyusun klorofil dan senyawa penting lainnya.
2. Pupuk Anorganik
Pupuk anorganik atau pupuk buatan merupakan pupuk hasil
industri atau pabrik mengandung unsur hara dengan kadar tinggi cepat
tersedia dan praktis dalam pemakaian. Pupuk anorganik dapat
meningkatkan kesuburan tanah, mengganti unsur hara yang hilang karena
terangkut bersama panen, pencucian, penguapan, dan pengikatan oleh
berbagai unsur lain di dalam tanah (Agus et al.,2004).
Pupuk urea (CO(NH2)2 mengandung 46% nitrogen (N). Karena
kandungan N yang tinggi menyebabkan pupuk ini menjadi sangat
higroskopis pada kelembaban relatif 73% sudah mulai menarik air dan
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
6udara. Urea sangat mudah larut dalam air dan bereaksi sangat cepat, juga
mudah menguap dalam bentuk ammonia (Novizan, 2003).
Pupuk Ammonium Sulfat sering dikenal dengan nama Zwavelzure
amoniak (ZA). Umumnya berupa kristal putih dan hampir seluruhnya larut
air. Kadang-kadang pupuk tersebut diberi warna (misalnya pink). Kadar N
sekitar 20-21 % yang diperdagangan mempunyai kemurnian sekitar 97 %.
Kadar asam bebasnya maksimum 0.4 %. Sifat pupuk ini : larut air, dapat
dijerap oleh koloid tanah, reaksi fisiologisnya masam, mempunyai daya
mengusir Ca dari kompleks jerapan, mudah menggumpal tetapi dapat
dihancurkan kembali, asam bebasnya kalau terlalu tinggi dapat meracuni
tanaman (Engelstad, 1997).
Pupuk SP-36 merupakan pupuk yang mengandung fosfat, bersifat
netral sehingga tidak mempengaruhi kemasaman tanah dan terdapat dalam
bentuk yang tidak mudah dilarutkan dalam air sehingga dapat disimpan
cukup lama dalam kondisi penyimpanan yang baik, tidak bersifat
membakar, bereaksi lambat sehingga selalu digunakan sebagai pupuk
dasar dan dapat dicampur dengan pupuk urea atau pupuk ZA pada saat
penggunaan. Pupuk SP-36 berbentuk butiran dan berwarna abu-abu
dengan kandungan fosfat (P2O5) sebesar 36 % dan sulfur (S) 5%. ,
(Anonim, 2002).
Pupuk KCl memiliki kadar hara K tinggi berkisar antara 60%-62%
K2O. Namun yang diperdagangkan hanya memiliki kadar K2O sekitar
50%. Pupuk ini berupa butiran-butiran kecil atau berupa tepung dengan
warna putih sampai kemerah-merahan, dan lebih banyak digunakan karena
harganya relatif murah (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).
Pupuk anorganik seperti  Urea, ZA dan KCl termasuk pupuk Fast
Release ditaburkan ke tanah, dalam waktu singkat unsur hara yang
dikandungnya dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Kelemahan dari pupuk
anorganik ialah terlalu cepat habis bukan hanya diserap oleh tanaman,
tetapi juga karena menguap dan tercuci oleh air. Dalam pemberian pupuk
perlu diperhatikan mobilitas (mudah tidaknya berpindah) unsur hara.
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yang diberikan mengandung unsur hara yang mudah berpindah, tercuci
atau menguap. Fosfor (P) hampir tidak bersifat mobil (mudah berpindah).
Akibatnya pupuk P tetap berada di tempat semula (tidak jauh dari tempat
pemberian pupuk), sehingga harus diberikan lebih banyak pada pupuk
dasar dan dekat dengan area perakaran. Pemberian pupuk P sebaiknya
dengan cara pembuatan tugalan atau larikan disamping tanaman, sebab
jika dengan cara penebaran (ditaburkan saja) pemanfaatan pupuk P
cenderung tidak efektif. Pupuk Kalium dan Nitrogen cenderung mudah
bergerak (mobil) dari tempat asal penebarannya. Pola pergerakannya
vertikal ke bawah bersama air. Sehingga dalam memberikan pupuk
Kalium dan Nitrogen secara bertahap supaya kemungkinan terjadinya
penguapan atau pencucian tidak terlalu besar (Azhari et al., 2001).
3. Pupuk Organik
Pupuk organik atau pupuk alam merupakan pupuk hasil akhir dari
perubahan atau peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa (seresah) tanaman
dan binatang, misal: pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil,
guano, tepung tulang, dan sebagainya (Sutedjo, 1999). Menurut Ismawati
(2002), pupuk kandang merupakan pupuk organik yang dibuat dari
kotoran ternak seperti kotoran ayam, sapi, kambing, dan lain-lain.
Pupuk organik merupakan sumber nitrogen tanah yang utama, serta
berperan cukup besar dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis
tanah serta lingkungan. Di dalam tanah, pupuk organik akan dirombak
oleh organisme menjadi humus atau bahan organik tanah. Bahan organik
berfungsi sebagai “pengikat” butiran primer tanah menjadi butiran
sekunder dalam pembentukan agregat yang mantap. Keadaan ini
berpengaruh besar pada porositas, penyimpanan dan penyediaan air serta
aerasi dan temperatur tanah Fungsi biologis bahan organik adalah sebagai
sumber energi dan makanan mikroorganisme tanah sehingga dapat
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang sangat bermanfaat
dalam penyediaan hara tanaman. Dengan demikian pemberian pupuk
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tanaman, selain itu pupuk organik berfungsi dalam meningkatkan daya
jerap, pertukaran kation dan sebagai pelarut sejumlah unsur seperti N, P
dan S disamping itu juga mempunyai kemampuan dalam meningkatkan
granulasi agregat tanah (Setyorini, 2005). Menurut Arafah et al., ( 2003)
penambahan pupuk organik seperti pupuk kompos, pupuk kandang, pupuk
organik cair  merupakan tindakan perbaikan lingkungan tumbuh tanaman
yang dapat meningkatkan efisiensi pupuk, meningkatkan produktivitas
tanah serta mengurangi kebutuhan pupuk.
Kecepatan pelapukan bahan organik tergantung pada perbandingan
carbon dan nitrogen dari bahan tersebut. Bahan yang memiliki C:N rasio
kecil akan mengalami proses pelapukan yang lebih cepat bila dibanding
bahan organik yang memiliki C:N rasio lebih besar. Kualitas bahan
organik berkaitan dengan penyediaan unsur N, ditentukan oleh besarnya
kandungan N. Bahan organik dikatakan berkualitas tinggi bila kandungan
N tinggi, konsentrasi lignin dan polifenolnya rendah (Hairiah et al., (2000)
Kotoran sapi biasanya digunakan dengan dicampur bahan lain dan
dikomposkan. Ternak sapi dewasa dapat memproduksi kotoran rata-rata 3
kg/hari. Apabila kotoran tersebut dikomposkan maka akan terjadi
penyusutan sekitar 50%. Berdasarkan data populasi ternak pada tahun
2002 dalam kurun waktu satu tahun dapat diproduksi kotoran ternak basah
57,88 juta ton. Apabila kotoran tersebut dikomposkan dapat diproduksi
sekitar 29 juta ton kompos per tahun (Suryantini, 2005).
Pupuk kandang dari kotoran sapi mengandung unsur hara lengkap
yang dibutuhkan tanaman. Unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K). Unsur fosfor dalam pupuk kandang berasal dari
kotoran padat, sedangkan nitrogen dan kalium berasal dari kotoran cair.
Kandungan kalium dalam kotoran cair lima kali lebih besar dari pada
kotoran padat. Sementara kandungan nitrogen dalam kotoran cair hanya 2-
3 kali lebih besar dari kotoran padat (Musnamar, 2004).
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hektar, yang terdiri atas lahan sawah 7,8 juta hektar dan lahan kering untuk
pengembangan tanaman pangan 16,4 juta hektar, maka pupuk organik
yang dibutuhkan sekitar 48,4 juta ton dengan takaran anjuran 2 ton/ha.
Potensi ketersediaan pupuk organik yang berasal dari jerami dan pupuk
kandang masing-masing adalah 15,708 dan 28,932 juta ton atau total
44,640 juta ton. Nilai ini mendekati jumlah kebutuhan pupuk organik
untuk tanaman pangan (Setyorini, 2005).
Pupuk Organik Enzim Sapi Alami (POESA) merupakan pupuk
yang diproses dari bahan kotoran sapi, enzim dari kulit sapi, enzim dari
susu untuk sapi, dan bakteri pembusuk yang ditambahkan saat fermentasi
dalam proses pengomposan. Kemudian ditambah dengan dolomit yang
berfungsi sebagai perekat dan dibentuk granule (Suparman, 2010).
4. Tanaman Padi ( Oryza sativa L. )
Tanaman padi merupakan tanaman semusim yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Taksonomi tanaman padi secara lengkap
adalah sebagai berikut :
Divisi : Spermatophyta





Spesies : Oryza sativa L.
Tjitrosoepomo (1994).
Proses pertumbuhan tanaman padi, ada 3 stadia umum:
1. Stadia vegetatif dari perkecambahan sampai terbentuknya bulir. Pada
varietas padi yang berumur pendek (120 hari) stadia ini lamanya
sekitar 55 hari, sedangkan pada varietas padi berumur panjang (150




2. Stadia reproduktif dari terbentuknya bulir sampai pembungaan,
lamanya varietas berumur pendek sekitar 35 hari, baik untuk varietas
berumur pendek maupun varietas berumur panjang.
3. Stadia pembentukan gabah atau biji dari pembungaan sampai
pemasakan biji. Lamanya stadia ini sekitar 30 hari, baik untuk varietas
padi berumur pendek mupun berumur panjang (Sudarmo, 1991).
Dua fase tumbuh dari tanaman padi yang sangat memerlukan
nitrogen, adalah fase pertunasan dan fase pembentukan primordial bunga.
Pada awal fase generatif, pemberian nitrogen dapat menambah jumlah dan
ukuran gabah tiap malai. Pemberian nitrogen yang terlalu dini dapat
meambah jumlah tunas, namun pemberian nitrogen yang terlambat dapat
menyebabkan kerebahan dan masak tidak merata. Pemupukan NH4+ yang
diberikan pada tanaman padi akan memberikan pengaruh yang lebih baik
daripada pemupukan NO3-. Tanaman padi membutuhkan N sebesar 90
kg/Ha (total hara di dalam jaringan bagian atas tanaman kecuali akar)
untuk padi unggul mendapatkan hasil 4 ton/Ha (Agus et al., 2004).
Sebagian unsur hara N dari pupuk  nitrogen yang diberikan pada
tanaman padi hilang karena berbagai sebab antara lain proses nitrifikasi
dan denitrifikasi, volatilisasi, immobilisasi, pencucian dan fiksasi
amonium. Oleh karena itu untuk meningkatkan efisiensi pemupukan
diperlukan cara-cara pengelolaan pupuk yang tepat. Efisiensi pupuk N
dapat ditingkatkan dengan memberikan pupuk secara terpisah (split) yaitu
1/3 takaran pada saat tanam; 1/3 takaran pada 4 minggu setelah tanam; 1/3
takaran pada 7 minggu setelah tanam dan dibenamkan ke dalam lapisan
reduksi (Sarief, 1986).
5. Tanah Sawah
Menurut Lahuddin dan Mukhlis (2006) dalam Muslimah (2007)
tanah sawah (Paddy Soil) merupakan tanah yang dikelola sedemikian rupa
untuk budidaya tanaman padi sawah, dimana pada umumnya dilakukan
penggenangan selama atau sebagian dari masa pertumbuhan tanaman padi.




dari tanah rawa (Mars Soils) atau tanah terendam (Waterlogged Soils)
dalam hal pengelolaannya karena tidak terus menerus digenangi. Ciri khas
tanah sawah yang membedakan dengan tanah tergenang lainnya adalah
lapisan oksidasi dibawah permukaan air akibat difusi O2 setebal 0,8-1,0
cm, selanjutnya lapisan reduksi setebal 25-30 cm dan diikuti oleh lapisan
bajak yang kedap air. Selain itu, selama pertumbuhan padi akan terjadi
sekresi O2 oleh akar tanaman padi yang menimbulkan kenampakan khas
tanah sawah.
Menurut Prasetyo (2004) dalam Muslimah (2007) Faktor penting
dalam proses pembentukan profil tanah sawah adalah genangan air
permukaan dan penggenangan serta pengeringan yang bergantian. Proses
pembentukan tanah sawah meliputi berbagai proses, yaitu (a) Proses utama
berupa pengaruh oksidasi-reduksi (redoks) yang bergantian, (b)
Penambahan dan pemindahan bahan kimia atau partikel tanah dan (c)
Perubahan sifat fisik, kimia dan morfologi tanah akibat penggenangan
pada tanah kering yang disawahkan, atau perbaikan drainase pada tanah
rawa yang disawahkan.
Berdasarkan proses pembentukan tanah, maka terbentuklah profil
tanah sawah dengan sifat morfologi yang berbeda-beda, tergantung dari
sifat tanah asalnya. Profil tanah sawah yang terbentuk pada tanah kering
dengan air tanah dalam, seperti yang dikemukakan oleh Koenigs (1950)
dalam Hardjowigeno et al., (2005), sedikit berbeda dengan profil tanah
sawah tipikal dengan air tanah yang agak dangkal ( Moormann and van




Koenigs (1950) Mormann dan van Breemen (1978)
Gambar 2.1. Profil tanah sawah tipikal menurut koenigs (1950), serta
Mormann dan van Breemen (1978) dalam Hardjowigeno et al .,(2005)
Pada tanah kering dengan air tanah dalam yang disawahkan, akan
terbentuk susunan horizon sebagai berikut:
a. Lapisan olah tereduksi dan tercuci (eluviasi) (Ap)
b. Lapisan tapak bajak (Adg)
c. Horizon iluviasi Fe (Bir) diatas horizon iluviasi Mn (Bmn), yang
sebagian teroksidasi
d. Horizon tanah asal, yang tidak terpengaruh persawahan (Bw, Bt).
Bila air tanah agak dangkal, maka di bawah horizon tersebut
kemudian ditemukan
e. Horizon iluviasi Mn (Bmn) di atas horizon iluvviasi Fe (Bir)







- Penggunaan pupuk kimia dan
pestisida secara besar-besaran
- Menurunnya kesuburan tanah
karena bahan organik rendah
- ketersediaan N rendah
- Pupuk organik terabaikan
- Pencemaran lingkungan
Efisiensi serapan N rendah sekitar
30% (Soepartini, 1995)
Pemupukan berimbang
Pupuk organik Pupuk anorganik
Bagaimana efisiensi serapan N serta hasil





A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan sawah di Desa Palur Kecamatan
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Analisis tanah dan jaringan tanaman
dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
Juli sampai Desember 2009.
B. Bahan dan Alat Penelitian
1. Bahan
a. Benih padi IR 64





g. Sampel tanah pewakil
h. Jaringan tanaman pewakil








g. Alat-alat untuk analisi laboratorium
C. Perancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan menggunakan






Faktor I adalah dosis pupuk anorganik/kimia (A), terdiri 3 aras yaitu:
A0 : tanpa pupuk
A1 : 50% dosis rekomendasi
A2 : 100% dosis rekomendasi
Dosis rekomendasi pemupukan anorganik/kimia adalah urea 300kg/ha, ZA
100kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha.
Faktor II adalah dosis pupuk organik ( O ), terdiri dari 3 aras, yaitu:
O0 : 0 ton/ha
O1 : 1 ton/ha
O2 : 2 ton/ha
Dari kedua faktor perlakuan tersebut diperoleh 9 kombinasi perlakuan
yang masing-masing diulang sebanyak 3 kali ke dalam 3 blok sehingga terdiri
dari 27 satuan perlakuan.
Adapun kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut:
A/O A0 A1 A2
O0 A0O0 A1O0 A2O0
O1 A0O1 A1O1 A2O1
O2 A0O2 A1O2 A2O2
Keterangan:
A0O0 : kontrol
A0O1 : 0% pupuk anorganik dan 1ton/ha pupuk organik
A0O2 : 0% pupuk anorganik dan 2 ton/ha pupuk organik
A1O0 : Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50
kg/ha
A1O1 : Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50
kg/ha dan 1 ton/ha pupuk organik
A1O2 : Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50
kg/ha dan   2 ton/ha pupuk organik
A2O0 : Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100
kg/ha
A2O1 : Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100
kg/ha dan 1 ton/ha
A2O2 : Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100





1. Pembuatan Pupuk Organik POESA
a) Proses fermentasi: Kotoran sapi, kulit hewan, susu sapi di fermentasi
selama 4 minggu dan ditambah bakteri pembusuk.
b) Menggiling bahan setalah difermentasi dengan tujuan untuk
menghaluskan bahan setelah difermentasi
c) mengayak dengan ukuran 0,5 cm
d) menambahkan dolomit sekitar 10-15%
e) Membentuk granule
f) Mengeringkan sampai kadar air sekitar 20%
g) menyaring dengan saringan 0,5 cm kemudian siap diaplikasikan
2. Pembibitan
Pembibitan dilakukan di lahan sawah yang digunakan untuk penelitian,
dengan cara menyebar benih pada tempat pembibitan yang telah disiapkan.
Setelah bibit berumur 25 hari dipindahkan secara ditanam langsung ke
petak-petak lahan yang telah disiapkan untuk penelitian.
3. Pengolahan tanah
Pengolahan tanah dilakukan 2 kali, yang pertama membajak untuk
memecah dan membalik tanah dan yang kedua menggaru untuk
menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah serta menghaluskan tanah
sehingga terbentuk lumpur.
4. Pembuatan petak-petak percobaan
Masing-masing petak memiliki luas sebesar 26 m2 (4 m x 6,5 m), saluran
air masuk terisolasi antar petak perlakuan melalui pintu masing-masing.
Bidang untuk tanaman pagar dibuat mengelilingi seluruh bidang perlakuan
selebar 1,5 m dari bidang perlakuan.
5. Penanaman






a. Pupuk anorganik dilakukan 3 kali: pemupukan pertama pada saat 10
HST ( 30% dari dosis rekomendasi), pemupukan kedua pada saat 28
HST (40% dosis rekomendasi), dan pemupukan ketiga pada saat 40
HST (30% dosis rekomendasi).
b. Pupuk organik diberikan secara merata sebelum tanam padi setelah
pengolahan tanah kedua sesuai dengan perlakuan.
7. Pemeliharaan
Pemeliharaan meliputi pengairan, penyulaman, pengendalian
gulma, dan pengendalian hama dan penyakit tanaman secara intensif.
a. Pengairan yang dilakukan meliputi:
1) Setelah pemupukan N yang pertama atau berumur 3 HST
2) Berumur 4-14 HST di airi selama 10 hari
3) Berumur 15-30 HST sawah dikeringkan
4) Berumur 31-34 HST di keringkan selama 3 hari dan dilakukan
pemupukan N yang kedua.
5) Pada umur 35-50 HST di airi sampai macak – macak selama
5 hari.
6) Berumur 55 HST dilakukan penggenangan, kekurangan air
pada fase ini akan mematikan anakan.
7) Pada saat padi berumur 7-10 hari sebelum panen sawah akan di
keringkan agar masak buahnya dapat serempak dan
menghindari kemungkinan roboh.
b. Penyulaman
Penyulaman dilakukan saat tanaman berumur 5-7 HST. Bibit
yang digunakan pada saat penyulaman berasal dari bibit yang
disisakan dan ditanam di tepi petakan dengan cara mencabut
bibit kemudian ditanam pada petakan yang bibit padinya mati.
c. Pengendalian Gulma
Pengendalian gulma dilakukan dengan cara mengatur sistem




pengenangan areal pertanaman dalam waktu beberapa hari.
pengendalian gulma dilakukan sebelum pemupukan kedua pada saat
tanaman padi berumur 25 HST supaya tidak terjadi persaingan antara
gulma dengan tanaman padi dalam menyerap unsur hara dari pupuk
yang diberikan.
d. Pengendalian Hama Dan Penyakit Tanaman
Apabila ada hama dan penyakit menyerang maka cara
pengendaliannya dengan pengaplikasian pestisida organik yaitu
super green. Jenis-jenis hama yang menyerang di lahan sawah Palur
adalah Hama penggerek batang padi. Cara pengendaliannya yaitu
dengan cara pengaplikasian pestisida organik yaitu super green pada
saat umur padi 10 HST dan diulang 10 hari sekali sampai 65 HST
dengan dosis 7cc/lt air dengan cara disemprotkan pada tanaman padi.
8. Pengukuran data tanaman
Pengukuran dilakukan dengan mengambil 3 tanaman setiap
petaknya. Pengukuran tanaman meliputi: Jumlah anakan produktif, Jumlah
anakan total, Berat brangkasan kering, Berat gabah panen, Berat Gabah
Kering Giling (GKG), dan Berat 1000 biji
9. Pengambilan sampel vegetatif maksimal
Pengambilan sampel dilakukan pada saat tanaman mencapai fase
vegetatif maksimal yang ditandai dengan keluarnya daun bendera dan
keluar malainya yaitu pada umur 65 hari. Tiap petak diambil sampel tanah
dan tanaman. Tanah diambil secara acak per petak sedalam 20 cm dan
tanaman diambil sebanyak masing-masing 3 sampel per petak.
10. Panen
Pemanenan dilakukan saat isi gabah sudah keras, warna daun
bendera dan malai sudah kuning dan batang malai sudah mengering (fase
menguning) pada saat tanaman berumur 98 HST. Setelah dipanen, diambil
contoh tanah dan tanaman yang diperlukan untuk selanjutnya dianalisis





1. Variabel tergantung utama
a) N total tanah (dengan metode Khjedhal)
b) N jaringan tanaman (dengan metode pengabuan basah dengan H2SO4)
c) Serapan N tanaman (hasil perkalian antara hara N dalam jaringan
tanaman dengan berat kering brangkasan)
d) Efisiensi serapan N
Rumus Efisiensi Serapan N (ESN) (Yuwono, 2004):
ESN = SP – SK x 100%
HP
Dimana:
SP : Serapan hara pada tanaman yang di pupuk
SK: Serapan hara pada tanaman yang tidak di pupuk
Hp: Kadar hara pada pupuk yang diberikan
e) Berat 1000 biji (diukur dengan timbangan digital)
f) Berat Gabah Panen per petak (diukur dengan timbangan)
g) Berat Gabah Kering Giling (GKG) (diukur dengan timbangan)
2. Variabel pendukung:
a. Analisis tanah sebelum perlakuan (awal)
1) pH H2O (pH meter) perbandingan tanah:aquadest = 1:2,5
2) KPK dengan ekstrak NH4OAc pH 7,0
3) Bahan Organik dengan metode Walkey and Black
4) N total dengan metode Khjedhal
5) P tersedia dengan metode Bray I
6) K tersedia dengan ekstrak NH4OAc pH 7,0
b. Analisis pupuk
1) Pupuk organik
a. Bahan organik dengan metode Walkey and Black
b. C/N rasio
c. N total dengan metode Khjedhal
d. P total dengan metode HCL 25%




2) Pupuk anorganik : kadar N, P, dan K.
c. Tanaman
Dengan mengambil tiga sampel kemudian yang diamati sebagai
berikut :
1) Jumlah anakan produktif (menghitung jumlah batang padi per
rumpun yang menghasilkan malai saat panen)
2) Jumlah anakan total (menghitung jumlah batang padi saat vegetatif
maksimum)
3) Berat brangkasan kering (menimbang berat sampel tanaman setelah
dioven selama 2x24 jam dengan suhu 700C)
F. Analisis Data
Data dianalisis dengan uji F taraf 1% dan 5% (untuk data normal) dan
Kruskal-Wallis (untuk data tidak normal) untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap variable pengamatan, sedangkan untuk membandingkan
rerata antar kombinasi perlakuan digunakan uji DMR taraf 5% (untuk data
normal) dan Mood Median (untuk data tidak normal). Kemudian untuk




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Tanah Awal
Penelitian dilaksanakan di lahan sawah Palur yang berada di daerah
aliran sungai (DAS) Bengawan Solo, dengan pola tanam dalam setahun
padi-padi-padi terus menerus. Sistem pengairannya dengan irigasi yang
berasal dari waduk Gajah Mungkur, Wonogiri. Budidaya padi sawah ini
dicirikan oleh pengolahan tanah dalam kondisi air berlebih pada saat
penyiapan lahan (pelumpuran) dan pemberian air irigasi sehingga
menyebabkan tanah selalu tergenang. Menurut Prasetyo (2004) dalam
Muslimah (2007) penggenangan menyebabkan perubahan-perubahan
kimia tanah sawah yang berkaitan erat dengan proses oksidasi-reduksi
(redoks) dan aktifitas mikroba tanah yang sangat menentukan tingkat
ketersediaan hara dan produktifitas tanah sawah. Perubahan kimia yang
disebabkan oleh penggenangan tanah sawah sangat mempengaruhi
dinamika dan ketersediaan hara padi. Keadaan reduksi akibat
penggenangan akan merubah aktifitas mikroba tanah dari mikroba aerob di
ganti oleh mikroba anaerob yang menggunakan sumber energi dari
senyawa teroksidasi yang mudah direduksi yang berperan sebagai donor
elektron seperti ion NO3-, SO42-, Fe3+ dan Mn4+. Sifat-sifat tanah yang
digunakan untuk penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1. Karakteristik Tanah Sawah awal
No Variabel Pengamatan Satuan Hasil Harkat*
1 pH H2O - 5.8 Agak masam
2 C organic % 1.98 Rendah
3 Bahan Organik % 3.42 Rendah
4 N total % 0.06 Sangat rendah
6 P Tersedia (P2O5) ppm 20.27 Sedang
8 K Tersedia me (%) 0.16 Rendah
9 KPK Cmol(+) kg-1 23.31 Sedang
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009





Tabel 4.1 menunjukkan tanah di daerah penelitian ini mempunyai
pH agak masam, KPK 23,31 Cmol(+)kg-1 (sedang) dan kandungan C-
organik 1.98% (rendah). Rendahnya bahan organik disebabkan karena
beberapa hal, diantaranya penggunaan pupuk kimia secara intensif dan
tidak ada penambahan bahan organik ke lahan sawah dan kemungkinan
jerami padi (sumber bahan organik) tidak lagi dikembalikan ke dalam
tanah, tetapi dijadikan makanan ternak. Kondisi seperti ini menyebabkan
menurunnya produktifitas lahan sawah.
Kandungan unsur hara seperti N total sebesar 0,06%, P tersedia
sebesar 20,27 ppm, K Tersedia sebesar 0.16 Me(%) juga masih dalam
kategori sangat rendah sampai sedang. Rendahnya nitrogen disebabkan
karena unsur tersebut terdenitrifikasi menjadi gas N2 akibat penggenangan.
Menurut Ismunandji (1988) dalam Muslimah (2007) bahwa sebagian besar
nitrogen anorganik pada tanah tergenang larut dalam air atau diabsorbsi
oleh komplek pertukaran. Nitrogen anorganik dalam keadaan tergenang
dalam bentuk nitrat cepat hilang terdenitrifikasi, pencucian, dan diserap
oleh tanaman.
B. Karakteristik Pupuk yang Digunakan
1. Pupuk POESA (Pupuk Organik Enzim Sapi alami)
Pupuk organik merupakan pupuk hasil akhir dari perubahan
atau peruraian bagian-bagian tanaman dan binatang misalnya pupuk
kandang sapi, guano, kotoran ayam dll (Sutedjo, 1999). Pupuk organik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pupuk Organik Enzim
Sapi Alami (POESA) yang bahan dasarnya dari kotoran sapi yang
merupakan campuran antara zat padat dan zat cair (urine) dengan C/N
rasio cukup tinggi >40. Sehingga jika diberikan langsung ke lahan
sawah maka akan menekan pertumbuhan tanaman, karena mikrobia
dekomposer akan menggunakan unsur N dan unsur lain yang tersedia
sebagai sumber energi mikrobia untuk mendekomposisi bahan organik
sehingga tanaman kekurangan N. Untuk mengatasi hal tersebut maka




pengomposan untuk menurunkan C/N rasio. Menurut Setyorini (2005)
pupuk organik yang dikomposkan akan menurunkan C/N ratio dan
mempunyai kematangan tertentu sehingga unsur hara mudah tersedia
bagi tanaman. Hasil analisis pupuk POESA disajikan pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Karakteristik Pupuk POESA
Variabel Pengamatan Hasil
N Total 2.39 %
P2O5 2,34 %
K2O 2,15 %
C Organik 19,11 %
Bahan Organik 32,95%
C/N ratio 8,00
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009
Berdasarkan baku mutu kompos menurut SNI (Standart
Nasional Indonesia) pupuk POESA sudah dikatakan matang (dengan
kandungan N lebih dari 0,4%; P2O5 lebih dari 0,1%; dan K2O lebih
dari 0,2%) (Sulaeman et al., 2005). Dari Tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa kandungan C/N rasio 8,00. Nilai C/N rasio tergolong rendah
yang berarti sudah mengalami proses pengomposan sehingga pupuk
organik ini bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman. Proses
pendekomposisian pupuk organik selain menghasilkan unsur hara juga
humus yang mempunyai muatan negatif, sehingga mampu mengikat N
yang berasal dari pupuk anorganik (Soepardi, 1983).
2. Pupuk Anorganik
Hasil analisis unsur hara yang terkandung dalam pupuk
anorganik disajikan dalam Tabel 4.3. berikut ini:
Tabel 4.3 Karakteristik Pupuk Anorganik
















Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009
Dari Tabel 4.3 diketahui bahwa pupuk anorganik mengandung
persentase unsur hara yang lebih besar dibandingkan dengan




C. Pengaruh Perlakuan terhadap variabel Tanah Saat Vegetatif
Maksimum
1. Bahan Organik Tanah
Bahan organik terdiri dari seluruh hasil tanaman dan jaringan
binatang yang telah mati dan mengalami proses dekomposisi menjadi
bahan amorfus yang mantap. Bahan organik berperan cukup besar
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah serta
lingkungan. Secara fisik, bahan organik berfungsi sebagai “pengikat”
butiran primer tanah menjadi butiran sekunder dalam pembentukan
agregat yang mantap. Keadaan ini berpengaruh besar pada porositas,
penyimpanan dan penyediaan air serta aerasi dan temperatur tanah.
Fungsi biologis bahan organik adalah sebagai sumber energi dan
makanan mikroorganisme tanah sehingga dapat meningkatkan
aktivitas mikroorganisme tanah yang sangat bermanfaat dalam
penyediaan hara tanaman. Secara kimia, bahan organik berfungsi
dalam meningkatkan daya jerap, pertukaran kation dan dalam proses
mineralisasi akan melepaskan hara tanaman dengan lengkap (N, P, K,
Ca, Mg, S, serta hara mikro) dalam jumlah tidak tentu dan relatif kecil
(Setyorini, 2005).
Hasil analisis ragam (Lampiran 17) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik berpengaruh sangat nyata terhadap bahan
organik tanah, sedangkan pemberian pupuk anorganik berpengaruh
tidak nyata terhadap bahan organik tanah dan interaksi diantaranya
keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap bahan organik. Menurut
Hanafiah (2005), pemberian pupuk organik sebagai tambahan bahan
organik akan meningkatkan C-organik tanah, karena bahan organik
mengandung karbohidrat, protein, lignin, dan selulosa yang di
dominasi oleh C, H, dan O. Rata-rata kadar C dalam bahan organik
kurang lebih 58%, sehingga pemberian bahan organik akan




Gambar 4.1. Pengaruh pupuk organik terhadap bahan organik tanah (%)
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Gambar 4.1. menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik
berbeda nyata terhadap tanpa penambahan bahan organik (kontrol).
Pupuk organik yang diaplikasikan dalam tanah memiliki C/N rasio
yang rendah sehingga kandungan bahan organiknya sudah matang.
Menurut Hairiah et al., (2005) kecepatan pelapukan bahan organik
tergantung pada perbandingan carbon dan nitrogen dari bahan tersebut.
Bahan yang memiliki C/N rasio kecil akan mengalami proses
pelapukan yang lebih cepat bila dibandingkan dengan bahan organik
yang memiliki C/N rasio yang lebih besar. Kandungan bahan organik
tertinggi dicapai pada pemberian pupuk organik dosis 3 ton/ha (O2)
sebesar 4,49%. Bahan organik tanah mempunyai korelasi yang erat
dengan pupuk organik yang diberikan (r = 0,507), sehingga semakin
tinggi dosis pupuk organik yang diberikan maka akan meningkatkan
bahan organik tanah.
2. Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) Tanah
Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) adalah kapasitas atau
kemampuan tanah menjerap dan melepaskan kation yang dinyatakan
sebagai total kation yang dapat dipertukarkan per 100 gram tanah yang




satuan internasionalnya Cmol/kg] (Winarso, 2005). Menurut
Hardjowigeno (1987) KPK merupakan sifat kimia yang sangat erat
hubungannya dengan kesuburan tanah, karena  tanah dengan KPK
tinggi mampu menyerap dan menyediakan unsur hara lebih baik
daripada tanah dengan KPK rendah. Berdasarkan analisis ragam
(Lampiran 19) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk
anorganik (A) berpengaruh sangat nyata, perlakuan pemberian pupuk
POESA (O) berpengaruh sangat nyata, sedangkan interaksi keduanya
(A*O) berpengaruh tidak nyata terhadap kapasitas penukaran kation
(KPK) tanah.
Gambar 4.2. Pengaruh pupuk anorganik terhadap KPK tanah (Cmol(+) kg-1)
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Gambar 4.2. menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik
Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha
memberikan nilai KPK tertinggi yaitu sebesar 27,38 Cmol(+) kg-1.
Jerapan dan pertukaran kation mempunyai arti penting di dalam
serapan hara oleh tanaman. Kation yang terjerap biasanya tersedia
untuk tanaman dengan menukarkan ion H+ hasil respirasi akar






















50%: Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha







akan diikat oleh permukaan koloid tanah dan dapat dicegah dari
pelindian. Maka terjadi peningkatan kation-kation basa terutama Na,
K, Mg yang terakumulasi di dalam tanah dan membentuk senyawa-
senyawa basa (Foth (1988) dalam Muslimah (2008)).
Gambar 4.3. Pengaruh pupuk organik terhadap KPK tanah (Cmol(+) kg-1)
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa pemberian 2 ton/ha pupuk
organik (O) memberikan nilai KPK tanah tertinggi sebesar 27,51
Cmol(+) kg-1 atau meningkat 9,85% dari kontrol. Pengaruh bahan
organik terhadap kesuburan kimia tanah antara lain terhadap kapasitas
pertukaran kation. Semakin tinggi kandungan bahan organik tanah
akan meningkatkan KPK tanah. Bahan organik memberikan
konstribusi yang nyata terhadap KPK tanah. Sekitar 20 – 70 %
kapasitas pertukaran tanah pada umumnya bersumber pada koloid
humus. Humus dalam tanah sebagai hasil proses dekomposisi bahan
organik merupakan sumber muatan negatif tanah. Sumber utama
muatan negatif humus sebagian besar berasal dari gugus karboksil
(-COOH) dan fenolik (-OH)nya (Brady (1990) dalam Suntoro (2003).
Muatan koloid humus bersifat berubah-ubah tergantung dari nilai pH
larutan tanah. Dalam suasana sangat masam (pH rendah), hidrogen




berubah menjadi bermuatan positip (-COOH2+ dan -OH2+), sehingga
koloid koloid yang bermuatan negatif menjadi rendah, akibatnya KPK
turun. Sebaliknya dalam suasana alkali (pH tinggi) larutan tanah
banyak mengandung OH-, akibatnya terjadi pelepasan H+ dari gugus
organik dan terjadi peningkatan muatan negatif (-COO-, dan –O-),
sehingga KPK meningkat (Parfit, 1980). Uji korelasi menunjukkan
bahwa KPK mempunyai korelasi yang erat dengan bahan organik (r =
0,573). Hasil penelitian Cahyani (1996) juga menunjukkan bahwa
penambahan jerami 10 ton/ha pada Ultisol mampu meningkatkan
15,18 % KPK tanah dari 17,44 menjadi 20,08 cmol (+) kg –1.
3. N Total Tanah
Nitrogen dalam tanah dapat berasal dari bahan organik tanah
baik yang sedang mengalami pelapukan maupun yang masih segar;
pengikatan oleh mikroorganisme dari N udara; Pupuk; dan Air Hujan
(Syekhfani, 1997). Hilangnya N dari tanah disebabkan karena
digunakan oleh tanaman atau mikroorganisme, terlindi (leached)
dalam bentuk NO3- dan teruapkan sebagai gas NH3, N2O dan N2.
Kandungan N total umumnya berkisar antara 2000 – 4000 kg/ha pada
lapisan 0 – 20 cm tetapi tersedia bagi tanaman hanya kurang 3 % dari
jumlah tersebut (Hardjowigeno, 2005).
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa
penambahan pupuk organik, pupuk anorganik dan interaksi antara
keduanya berpengaruh nyata terhadap kandungan N total di dalam
tanah saat saat vegetatif maksimum. Pupuk organik atau bahan organik
tanah merupakan sumber nitrogen tanah yang utama. Pupuk organik
yang ditambahkan ke dalam tanah akan mengalami beberapa kali fase
perombakan oleh mikroorganisme tanah untuk menjadi humus atau
bahan organik tanah, sedangkan pupuk anorganik memiliki kandungan























Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa semakin meningkat dosis pupuk
yang diberikan baik pupuk organik maupun pupuk anorganik mampu
meningkatkan jumlah N total tanah. Semakin tinggi kadar bahan
organik maka semakin tinggi kadar N total termineralisasi. Selain itu
penambahan bahan organik (Sutanto, 2006) akan mencegah kehilangan
hara karena bahan organik mempunyai kapasitas pertukaran kation
yang tinggi, sehingga unsur hara yang diberikan bersamaan dengan
pupuk organik tidak banyak yang hilang termasuk N. Semakin tinggi
kandungan bahan organik maka akan mempengaruhi kandungan N
total tanah menjadi meningkat.
Kandungan N total tertinggi pada perlakuan A2O2 (Urea 300
kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha dan pupuk
organik 2 ton/ha) sebesar 0,19%. Hal ini membuktikan bahwa
imbangan pupuk organik dan pupuk anorganik meningkatkan
kandungan N total tanah jauh lebih tinggi dibandingkan hanya dengan
pemberian organik saja dan pupuk anorganik saja.
D. Pengaruh Perlakuan terhadap Serapan N dan Efisiensi Serapan N
1. Serapan Nitrogen
Hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik maupun pupuk anorganik masing-masing
secara mandiri berpengaruh sangat nyata terhadap serapan N, namun
interaksi pupuk organik dan pupuk anorganik berpengaruh tidak nyata




Nitrogen merupakan salah satu faktor pembatas utama untuk
produktivitas padi sawah. Respon padi terhadap nitrogen dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti C-organik tanah, N-total. Dari nitrogen
tanah, sekitar 97-98 % berupa N-organik dan 2-3 % berupa N-
anorganik (Suhartatik, 2003).
Gambar 4.4. Pengaruh Pupuk Organik terhadap serapan N
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Dari Gambar 4.4. terlihat tidak ada perbedaan yang nyata
antara serapan N pada pupuk organik 1 ton/ha dengan tanpa pupuk
organik (kontrol). Namun pada dosis 2 ton/ha terjadi perbedaan
serapan N yang berbeda secara significant terhadap kontrol maupun
dengan pupuk organik 1 ton/ha. Hal ini disebabkan dari penambahan
pupuk organik dapat meningkatkan N total tanah sebesar 26,92%,
sehingga kebutuhan tanaman bisa terpenuhi. Pupuk organik yang
diberikan merupakan pupuk yang berasal dari kotoran ternak. Bila
makanan hewan banyak mengandung unsur nitrogen maka kotoran
yang dihasilkan juga banyak mengandung unsur N. Selain itu, pupuk
organik yang diberikan sudah matang, sehingga dalam proses
penguraian dan proses mineralisasi akan segera melepaskan unsur hara
dan tersedia saat tanaman membutuhkan. Penambahan pupuk organik
2 ton/ha ternyata mampu meningkatkan serapan N tanaman 26,92%.





akan meningkat. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa serapan N
berkorelasi positif dan erat dengan N total tanah (r = 0,859).
Penggunaan pupuk Anorganik memberikan pengaruh yang
sangat nyata terhadap serapan N. Pupuk anorganik memiliki sifat
mudah tersedia bagi tanaman (fast released) sehingga dalam waktu
singkat unsur hara yang dikandungnya dapat dimanfaatkan oleh
tanaman. Berdasarkan analisis korelasi, serapan N mempunyai
hubungan yang positif dan erat dengan pupuk anorganik (r = 0,671).
Gambar 4.5. Pengaruh Pupuk Anorganik terhadap serapan N
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Berdasarkan Gambar 4.5. dapat diketahui bahwa penambahan
pupuk anorganik memberikan serapan N lebih tinggi dan berbeda
nyata dengan tanpa penambahan pupuk anorganik (kontrol). Serapan N
tertinggi dicapai pada perlakuan A2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha +
SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha) sebesar 0,25 gram/rumpun dari
kontrol atau mampu meningkatkan serapan N tanaman sebesar 32 %.
Menurut Sutedjo (1999) pupuk anorganik mampu menyediakan hara N
dalam jumlah yang lebih tinggi dibandingkan pupuk organik. Hasil
penelitian Kasno (2007) juga menunjukkan bahwa penambahan pupuk
NPK 20:10:10 dengan dosis 200 kgN/ha serapan N sebesar 44,1




kgN/ha serapan N sebesar 37,6 kgN/ha. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas pupuk N sesuai jumlah hara yang diberikan.
2. Efisiensi Serapan N
Efisiensi serapan N merupakan nisbah antara hara yang dapat
diserap tanaman dengan hara yang diberikan. Makin banyak hara yang
dapat diserap dari pupuk yang diberikan tersebut, maka nilai efisiensi
penyerapan semakin besar (Endrizal, 2004).
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 9) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik, pupuk anorganik dan interaksi antara
keduanya berpengaruh nyata terhadap efisiensi serapan N saat
vegetatif maksimum. Hal ini disebabkan karena imbangan pupuk
organik dan pupuk anorganik haranya cepat tersedia bagi tanaman.
Pupuk organik mampu memperbaiki sifat-sifat fisik, biologis, dan
kimia tanah sehingga perakaran mempunyai lingkungan yang baik
untuk menyerap unsur hara. Pupuk anorganik mampu menyediakan
unsur hara dalam waktu yang singkat sehingga tanaman  kenutuhan
haranya terpenuhi dengan baik. Kombinasi imbangan pupuk organik
dan pupuk anorganik akan mampu meningkatkan efisiensi serapan N
sehingga akan diperoleh hasil yang maksimal.


















Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Pemberian pupuk anorganik (Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha +
SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha) dan pupuk organik 2 ton/ha (A1O2)
memberikan efisiensi serapan nitrogen tertinggi sebesar 36,55% dan
berbeda nyata dengan kontrol karena imbangan Pemberian pupuk




serapan unsur hara N. Semakin banyak dosis pupuk anorganik yang
diberikan maka serapan hara N juga semakin meningkat. Apabila dosis
pupuk anorganik ditingkatkan lagi maka tingkat efisiensi serapan N
cenderung menurun. Murdiyati et al., (1995) melaporkan bahwa bila
dosis pupuk N ditingkatkan sebesar 75 kg N/ha dari 150 kg N menjadi
225 kg N/ha, maka penurunan efisiensi serapan N adalah 18.46 %.
E. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza
sativa L.)
1. Berat Brangkasan Kering Tanaman
Hasil analisis ragam (Lampiran 27) menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan pupuk organik, pupuk anorganik, dan interaksi
antara keduanya berpengaruh sangat nyata terhadap berat brangkasan
kering tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembentukan
brangkasan kering membutuhkan unsur hara yang cukup dan tersedia
sehingga penambahan pupuk akan menghasilkan berat brangkasan
kering yang berbeda nyata (Kasno, 2007).
Unsur hara yang berpengaruh terhadap berat brangkasan adalah
serapan N. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi bahwa serapan N
mempunyai korelasi positif dan hubungannya sangat erat dengan berat
brangkasan kering tanaman (r = 0.723). Peningkatan penyerapan N
akan meningkatkan penyerapan unsur hara lain. Semakin tinggi
serapan unsur hara tanaman maka akan meningkatkan berat
brangkasan tanaman akan meningkat (Winarso, 2005).


















Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan




Berdasarkan Tabel 4.6. dapat diketahui bahwa kombinasi
perlakuan A2O2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha +
KCl 100 kg/ha dan pupuk organik 2 ton/ha) memberikan hasil tertinggi
sebesar 45.90 gram/rumpun. Hal ini disebabkan karena pupuk
anorganik memiliki kandungan hara N, P, K dan mudah tersedia bagi
tanaman. Ketiga unsur ini mempunyai peran yang sangat penting
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, dimana ketiga unsur ini
saling berinteraksi satu sama lain dalam menunjang pertumbuhan
tanaman, unsur nitrogen dapat diperoleh dari pupuk Urea dan ZA.
unsur P dari pupuk SP-36, sedangkan K dalam KCI. Peran utama
unsur urea adalah Merangsang pertumbuhan vegetatif  pembentukan
batang dan daun. Selain itu juga didukung dengan penambahan pupuk
organik yang mengandung unsur N. Sehingga semakin meningkatnya
jumlah hara yang ditambahkan maka akan mempengaruhi
pembentukan batang dan daun. Pupuk SP-36 berperan dalam
perkembangan akar halus dan akar rambut dan memperkuat jerami
sehingga tidak mudah rebah. Sedangkan pupuk KCl berperan untuk
ketegaran tanaman terjamin, merangsang pertumbuhan akar, dan
tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit (Rauf et al., 2000).
2. Jumlah anakan total dan Jumlah anakan produktif
Jumlah anakan merupakan salah satu parameter pertumbuhan
maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh lingkungan dan perlakuan dilapang.
Hasil analisis ragam (Lampiran 25) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah anakan produktif, sedangkan interaksi antara




Gambar 4.6. Pengaruh Pupuk Anorganik terhadap jumlah anakan total dan
jumlah anakan produktif (batang/rumpun)
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Berdasarkan Gambar 4.6. dapat diketahui bahwa perlakuan
tertinggi dicapai pada pemberian pupuk anorganik 100% dosis
rekomendasi (Urea 300 kg/ha +ZA 100 kg/ha+SP-36 150 kg/ha+KCl
100 kg/ha) sebesar 25 sedangkan jumlah anakan produktif sebesar 18.
Menurut Rauf, (2000) Unsur N mempunyai peranan merangsang
pertumbuhan vegetatif (batang dan daun), meningkatkan jumlah
anakan, dan meningkatkan jumlah bulir/ rumpun. Hal ini
memungkinkan semakin tingginya kandungan nitrogen dan serapan N
maka jumlah anakan total dan anakan produktif semakin banyak.
Berdasarkan uji korelasi terlihat ada korelasi positif antara serapan N
dengan anakan total (r = 0,723) dan jumlah anakan produktif (r =
0,624). Semakin tinggi hara yang dapat diserap tanaman maka akan
merangsang pertumbuhan vegetatif untuk meningkatkan jumlah
anakan tanaman. Selain itu jumlah anakan total berkorelasi positif
dengan serapan P (r = 0,761) dan serapan K ( r = 0,573), sedangkan
jumlah anakan produktif mempunyai korelasi positif dengan serapan P
(r = 0,666) dan serapan K (r = 0,451). Menurut Rauf (2000), unsur N





rumpun, unsur berperan dalam perkembangan akar halus dan akar
rambut dan memacu terbentuknya bunga, bulir pada malai, sedangkan
unsur K berperan untuk merangsang pertumbuhan akar dan ketegaran
tanaman terjamin.
Gambar 4.7. Pengaruh Pupuk Anorganik terhadap jumlah anakan total dan
jumlah anakan produktif (batang/rumpun)
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Dari Gambar 4.7 terlihat jumlah anakan total pada pemberian 2
ton/ha lebih tinggi dan berbeda dengan dosis 1 ton/ha dan kontrol.
Berdasarkan uji korelasi terlihat ada korelasi positif antara serapan N
dengan anakan produktif (r=0.624), sehingga dengan meningkatnya
serapan N melalui pemupukan baik pupuk anorganik maupun pupuk
organik yang diberikan maka akan meningkatkan jumlah anakan
produktif.
F. Pengaruh Perlakuan terhadap Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa L.)
1. Berat Gabah Saat Panen
Berat gabah merupakan parameter utama dan indikator dari
produksi padi. Jika berat gabah meningkat maka produksi padi juga
meningkat. Dari hasil analisis sidik ragam (Lampiran 13) terlihat




sangat nyata terhadap hasil gabah saat panen, sedangkan interaksi
antara pupuk organik dan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap
hasil gabah saat panen.




























Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Berdasarkan Tabel 4.7. dapat diketahui bahwa hasil tertinggi
pada perlakuan A2O2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150
kg/ha + KCl 100 kg/ha dan pupuk organik 2 ton/ha) sebesar
18kg/petak. Hal ini menunjukkan bahwa imbangan pupuk anorganik
dan pupuk organik mampu meningkatkan hasil produksi padi. Menurut
Setyorini (2008) imbangan pupuk anorganik dan pupuk organik
mampu meningkatkan efisiensi pemupukan sehingga mampu
meningkatkan produksi padi. Pengelolaan hara dapat dioptimalkan
dengan pupuk organik yang telah mengalami dekomposisi sehingga
hara cepat tersedia bagi tanaman. Berdasarkan uji korelasi dapat
diketahui bahwa berat gabah saat panen berkorelasi positif dan
memiliki hubungan erat serapan N (r = 0,720) dan jumlah anakan
produktif (r = 0,759). Unsur N berfungsi dalam proses pembentukan
malai dan pengisian biji Apabila kelebihan unsur N menyebabkan
menurunkan kualitas bulir. Sedangkan jumlah anakan produktif
mempengaruhi  jumlah bulir/ malai yang dihasilkan per rumpun.
Semakin tinggi jumlah anakan produktif akan meningkatkan berat
gabah yang diperoleh. Hal ini nampak dari adanya korelasi positif
antara jumlah anakan produktif dengan berat gabah panen (r = 0,542).




organik dan pupuk anorganik mampu mencukupi kebutuhan hara dan
selama 2 musim tanam memberikan bobot gabah panen yang cukup
tinggi berturut-turut sebesar 6,69 ton/ha dan 6,56 ton/ha.
2. Berat Gabah Kering Giling (GKG)
Hasil analisis ragam (Lampiran 15) terlihat bahwa pemberian
pupuk organik, pupuk anorganik, dan interaksi antara pupuk organik
dan pupuk anorganik berpengaruh sangat nyata terhadap berat gabah
kering giling.
Tabel 4.8. Pengaruh antara pupuk organik dan pupuk anorganik



























Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 %
Tabel 4.8. terlihat bahwa perlakuan A2O2 (Urea 300 kg/ha +
ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha dan 2 toh/ha)
memberikan hasil tertinggi sebesar 17,4 kg/petak atau 6,7 ton/ha,
sedangkan kontrol hanya 7,6 kg/petak atau 2,9 ton/ha. Unsur-unsur
hara N, P, K yang diserap tanaman pada mulanya mendukung
pertumbuhan vegetatif seperti jumlah anakan, kemudian pada fase
pertumbuhan generatif unsur-unsur tersebut digunakan untuk
pembentukan bunga dan biji gabah tanaman padi. Sehingga semakin
banyak unsur hara yang diserap maka akan meningkatkan
pembentukan gabah padi. Berdasarkan uji korelasi terlihat ada korelasi
positif dan erat antara serapan N (r = 0,704), serapan P (r = 0,683),
serapan K ( r = 0,626), dan jumlah anakan produktif (r = 0,528)
terhadap berat gabah kering giling. Ketiga unsur ini mempunyai peran
yang sangat penting terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman,




menunjang pertumbuhan tanaman. Dalam pembentukan malai dan
meningkatkan jumlah bulir/ rumpun, unsur N sangat dibutuhkan.
Apabila tanaman kekurangan unsur N dapat menyebabkan butir-butir
yang terdapat pada malai banyak yang hampa. Sedangkan fungsi dari
unsur P dalam pembentukan biji yaitu sangat penting dalam proses
terbentuknya bulir pada malai dan memperbaiki kualitas gabah. Unsur
K berfungsi dalam pembentukan pati dan pemadatan biji sehingga biji
menjadi bernas (Rauf, 2000).
3. Berat 1000 Biji
Berat 1.000 biji merupakan berat dari 1.000 butir benih yang
dihasilkan oleh suatu jenis tanaman atau varietas yang merupakan
indikator dari kualitas hasil tanaman padi. Hasil analisis sidik ragam
(Lampiran 11) terlihat bahwa penambahan pupuk organik, pupuk
anorganik, dan interaksi antara pupuk organik dan pupuk anorganik
berpengaruh nyata terhadap berat 1000 biji. Pupuk anorganik yang
diberikan mensuplai hara N, P, K, dan S bagi tanaman padi hingga
mencapai fase generatif. Unsur-unsur tersebut pada fase generatif
digunakan untuk membentuk biji, sehingga dengan tersedianya unsur
tersebut maka akan menentukan kualitas biji yang terbentuk. Unsur
nitrogen diperoleh dari pupuk urea yang dapat diserap tanaman padi
untuk proses pembentukan biji (generatif) (Winarso, 2005). Sedangkan
pupuk organik mampu mendukung pupuk anorganik dalam
menyediakan unsur hara bagi tanaman.


















Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan




Tabel 4.9. diketahui bahwa berat 1000 biji tertinggi dihasilkan
pada perlakuan A2O2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150
kg/ha + KCl 100 kg/ha dan pupuk organik 2 ton/ha) sebesar 27,9 gram.
Unsur hara diserap tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif,
kemudian pada fase generatif digunakan untuk pembentukan bunga
dan biji. Pada perlakuan A2O2 hasilnya lebih tinggi karena sumber N
yang berasal dari pupuk anorganik digunakan untuk masa vegetatif
sehingga unsur N terbatas tetapi masih didukung dengan adanya
penambahan pupuk organik. Menurut Roesmarkam dan Yuwono
(2002), pupuk anorganik mengandung hara (termasuk N) dalam
jumlah cukup banyak dan sifatnya cepat tersedia bagi tanaman
sedangkan pupuk organik akan melepaskan hara yang lengkap (baik
makro maupun mikro) dalam jumlah tidak tentu dan relatif kecil
selama proses mineralisasi, sehingga dengan menambah pupuk organik
tersebut mampu mendukung pupuk anorganik dalam menyediakan
unsur hara bagi tanaman sehingga mampu memenuhi kebutuhan
tanaman akan unsur hara untuk pembentukan dan perbesaran biji.
Hasil korelasi menunjukkan bahwa berat 1000 biji berkorelasi positif
dan memiliki hubungan erat dengan serapan N (r = 0,644). Sehingga
semakin banyak hara yang diserap maka akan meningkatkan
pembentukan proses pembentukan biji.
Menurut Roesmarkam dan Yuwono (2002), ketersediaan
nitrogen setelah pembungaan akan meningkatkan berat 1000 biji.
Nitrogen berfungsi dalam pengisian biji, jika kebutuhan nitrogen dapat
terpenuhi dengan baik pada fase reproduksi awal maka berat 1000 biji
akan meningkat. Selain itu juga membutuhkan air dalam jumlah yang
cukup. Berat 1000 biji akan meningkat bila kelengasan air tanah tetap




G. Pengaruh Perlakuan terhadap Efisiensi Agronomis
1. Efisiensi Hasil (Berat Gabah Kering Giling)
Efisiensi agronomi ditentukan berdasarkan pada selisih antara
jumlah produksi tanaman yang diperoleh dengan pemupukan dikurangi
produksi tanaman pada kontrol (tanpa pemupukan) kemudian
dibandingkan dengan kandungan hara pupuk yang diberikan per ha
(baik pupuk anorganik maupun pupuk kandang). Efisiensi agronomi
100% menyiratkan bahwa hampir keseluruhan pupuk yang diberikan
dimanfaatkan oleh tanaman padi untuk membentuk makromolekul biji
padi atau pemupukan semakin efisien (Sembiring et al., 2000).
Semakin besar nilai efisiensi agronomi berarti semakin besar pula
jumlah hara yang terkandung dalam pupuk yang diberikan diserap dan
dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan biji. Dari
uji F menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik (A)
berpengaruh tidak nyata, pupuk organik (O) dan interaksi pupuk
anorganik dan organik (A*O) berpengaruh nyata terhadap efisiensi
agronomi.


















Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5%.
Tabel 4.10 diketahui bahwa nilai efisiensi agronomis yang
paling efisien dihasilkan pada perlakuan A1O0 (Urea 150 kg/ha + ZA
50 kg/ha + SP-36 750 kg/ha + KCl 50 kg/ha) sebesar 23.23%. Ada
kecenderungan semakin meningkatnya efisiensi serapan N akan
meningkatkan efisiensi agronomi, sebab N yang diserap tanaman padi
dari sejumlah pupuk yang diberikan dimanfaatkan tanaman padi untuk




meningkatkan produksi padi (efisiensi agronomi semakin meningkat)
(Hardjowigeno, 1992).
2. Efisiensi Biomassa Berat Brangkasan Basah saat Panen
Peningkatan produksi biomassa tanaman dapat digunakan
sebagai indicator peningkatan indeks panen. Indeks panen adalah
perbandingan bobot kering gabah dengan total biomassa tanaman
(Khus (1996) dalam Susanto (2004)). Biomassa tanaman atau berat
total tanaman dipandang sebagai gambaran dari semua proses dan
peristiwa yang terjadi dalam pertumbuhan. Dari uji F menunjukkan
bahwa pemberian pupuk anorganik (A), pupuk organik (O) dan
interaksi pupuk anorganik dan organik (A*O) berpengaruh sangat
nyata terhadap efisiensi biomassa.


















Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5%.
Tablel 4.11 dapat diketahui bahwa perlakuan A1O0 (Urea 150
kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 750 kg/ha + KCl 50 kg/ha) memberikan
efisiensi biomassa paling efisien sebesar 7.76 % dan berbeda nyata
dengan kontrol. Semakin banyak dosis pupuk anorganik yang
diberikan maka efisiensi biomassa semakin meningkat. Apabila pupuk
anorganik ditingkatkan lagi maka tingkat efisiensi biomassa cenderung
menurun. Pertumbuhan tanaman tergantung dari penyerapan unsur
hara yang diberikan. Apabila tanaman dipasok unsur hara dengan
konsentrasi cukup maka pertumbuhan tanaman akan berbanding lurus
dengan takaran unsur hara. Selanjutnya, unsur hara yang membatasi
pertumbuhan disebut unsur hara pembatas. Semakin banyak unsur hara




V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Imbangan Pupuk Organik dan pupuk anorganik berpengaruh terhadap efisiensi
serapan N tanaman padi (Oryza sativa L.) varietas IR-64 di tanah sawah Palur
Sukoharjo.
2. Berat Gabah Panen tertinggi (18 kg/26m2), Berat Gabah Kering Giling (GKG)
tertinggi (17,4 kg/26m2), dan Berat 1000 biji tertinggi (27,9 gram/26m2)
dicapai pada pemberian 2 ton/ha pupuk organik yang dikombinasikan dengan
urea 300kg/ha, ZA 100kg/ha, SP-36 150 kg/ha dan KCl 100 kg/ha (A2O2).
3. Perlakuan yang paling efisien dalam serapan N, hasil panen (GKG), dan
biomassa berat brangkasan basah saat panen dicapai pada pemberian Urea 150
kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha (A1O0) masing-
masing sebesar 32.81%, 23.23% dan 7.76%.
B. Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan dosis pemupukan yang
berbeda yaitu pengurangan dosis pupuk anorganik dan penambahan dosis Pupuk
Organik Enzim Sapi Alami (POESA) supaya mampu meningkatkan efisiensi
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